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ABSTRAK 

 
Masa penyimpanan, terjadi penyusutan pada beras baik kualitas maupun 

kuantitas yang diakibatkan oleh faktor biologi dan fisik. Keberhasilan pengendalian 
hama pasca panen dalam penyimpanan / gudang sangat ditunjang oleh pengetahuan 
tentang teknik pengendalian hama (Setyolaksono, 2013). Alternatif pengendalian 
hama yakni dengan penggunaan insektisida nabati. Penggunaan insektisida nabati 
sangat  ramah lingkungan dan aman bagi manusia dan ternak dikarenakan berbahan 
dasar alami sehingga mudah terurai di alam. Pada penelitian ini digunakan beras 
varietas Siam Mutiara serta tepung daun Sirsak, Sirih, dan Belimbing wuluh. 
Penelitian ini dilakukan dengan menghitung kematian imago Sitophilus oryzae pada 
hari ke-7 setelah investasi serta mengamati kerusakan dan kemunculan imago 
Sitophilus oryzae pada setiap minggu. Hasil penelitian menunjukkan yang paling 
efektif dalam mengurangi kerusakan beras akibat Sitophilus oryzae serta yang paling 
menekan perkembangan Sitophilus oryzae adalah tepung daun sirih. 

 
Kata Kunci: Efektivitas; serbuk daun sirsak, sirih, dan belimbing wuluh; Sitophilus 
oryzae  
 

ABSTRACT 
 

 During the storage period, there is shrinkage in rice both in quality and 
quantity caused by biological and physical factors. The success of post-harvest pest 
control in storage / warehouse is supported by knowledge of pest control techniques 
(Setyolaksono, 2013). Alternative pest control by using vegetable insecticides. Use 
vegetable insecticides is very environmentally friendly and safe for humans and 
livestock because it is made from natural ingredients so it is easily biodegradable. In 
this study, used Siam Mutiara varieties of rice, Soursop leaf flour, Betel leaf flour 
and starfruit leaf flour. This study was conducted by calculating the death of the 
Sitophilus oryzae imago on the 7th day after investment and observing the damage 
and appearance of the Sitophilus oryzae imago on a weekly basis. The results 
showed that the most effective in reducing damage to rice due to Sitophilus oryzae 
and the most pressing development of Sitophilus oryzae is betel leaf flour. 
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RINGKASAN 
 
Produksi beras yang melimpah akan menimbulkan masalah kerusakan pada tempat 

penyimpanan. Beras yang disimpan dalam gudang dapat mencapai kerusakan antara 

10-20% akibat serangan hama gudang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektifitas daun tanaman sirsak, sirih, dan belimbing wuluh sebagai pengendali hama 

Sitophilus oryzae serta untuk mengetahui pengaruh daun tanaman sirsak, sirih, dan 

belimbing wuluh terhadap populasi Sitophilus oryzae dan kerusakan beras. 

Pada penelitian ini digunakan beras varietas Siam Mutiara serta tepung daun 

Sirsak, Sirih, dan Belimbing wuluh. Penelitian ini dilakukan dengan menghitung 

kematian imago Sitophilus oryzae pada hari ke-7 setelah investasi serta mengamati 

kerusakan dan kemunculan imago Sitophilus oryzae pada setiap minggu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga tepung daun mampu 

menyebabkan kematian imago Sitophilus oryzae. Yang paling efektif dalam 

mengurangi kerusakan beras akibat Sitophilus oryzae serta yang paling menekan 

perkembangan Sitophilus oryzae adalah tepung daun sirih. 
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